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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran model
Creative Problem Solving yang layak untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan fisika. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau
Research & Development (R&D) yang menggunakan desain penelitian model 4D yang terdiri
dari tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Produk yang dihasilkan yakni Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah fisika. Pada tahap Develop dibatasi sampai dengan validasi
produk. Uji validitas produk didapatkan melalui validasi oleh 3 validator ahli yaitu dosen
pendidikan fisika dan 3 validator praktisi yaitu guru fisika. Nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 3,39 sampai dengan 3,67 dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil dari nilai
rata-rata uji valididtas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika model Creative
Problem Solving layak digunakan dalam pembelajaran.

Abstract

This study aims to produce a product in the form of a suitable Creative Problem Solving
learning device to improve student's ability to solve physics problems. This research is a
research development or Research & Development (R&D) that uses a 4D model research
design consisting of the Define, Design, Develop, and Disseminate stages. The products
produced are Learning Implementation Plans, Student Worksheets, and physics problem-
solving ability test instruments. At the development stage is limited to product validation. The
product validity test was obtained through validation by 3 expert validators, namely physics
education lecturers and 3 practitioner validators, namely physics teachers. The average value
obtained is 3.39 to 3.67 with very valid criteria. Based on the results of the average value of
the validity test, it shows that the Creative Problem Solving model of physics learning device
is suitable for use in learning.

Kata kunci: perangkat pembelajaran; Creative Problem Solving; kemampuan pemecahan
masalah; validitas

Pendahuluan

Perkembangan abad ke-21 menuntut peserta
didik untuk tidak hanya mengandalkan
pengetahuan tetapi juga dituntut untuk memiliki
beberapa keterampilan. Hakikat dari sebuah
pendidikan ialah mempersiapkan lingkungan yang
memungkinkan setiap peserta didik mampu untuk
mengembangkan setiap bakat, minat serta
kemampuannya secara maksimal dan optimal
(menyangkut afektif, kognitif serta psikomotorik)
(Rusjiah et al., 2016). Upaya yang telah
dilakukan untuk memenuhi hal tersebut adalah
dengan memperbarui kurikulum. Kurikulum yang
dikembangkan dan digunakan saat ini adalah
Kurikulum 2013 (Pratiwi et al., 2021).

Kemampuan dalam memecahkan suatu
masalah merupakan kewajiban yang mutlak
dimiliki oleh setiap peserta didik. Menurut
Rokhmat (2020), kemampuan memecahkan suatu
masalah adalah keterampilan menggunakan
kecerdasan yang diampu peserta didik dalam
menentukan secara deduktif sebuah akibat suatu
fenomena yang memuat 1 bahkan beberapa
penyebab serta mampu mengidentifikasi sebuah
atau berbagai fenomena yang menghasilkan
akibat yang sudah ditentukan. Selain itu, menurut
Rahmawati & lka (2020), kemampuan dalam
memecahkan  suatu  masalah  merupakan
keterampilan untuk menemukan solusi yang
berpatokan pada suatu proses memperoleh dan
mengorganisasikan  sebuah informasi. Pada
dasarnya, pemecahan suatu masalah ialah pola
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berpikir yang harus dimengerti oleh peserta didik
bukan sekedar belajar teori dari guru atau dari
buku-buku sumber lainnya (Simangunsong et al.,
2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Sumartini,
(2016) vyaitu dalam pendidikan, kemampuan
peserta didik diasah melalui masalah sehingga
peserta didik mampu meningkatkan berbagai
keterampilan ~ yang  dimilikinya.  Apabila
kemampuan  pemecahan masalah  tersebut
dikembangkan maka hasil belajar peserta didik
akan meningkat (Ibrahim et al., 2017).

Kemampuan dalam memecahkan suatu atau
berbagai permasalahan menjadi sentral utama
dalam pembelajaran fisika (Maulani et al., 2020).
Fenomena yang Dberkaitan dengan alam
merupakan kajian ilmu dalam fisika. Proses
manusia berinteraksi dengan lingkungan akan
memunculkan ilmu pengetahuan. lImu
pengetahuan yang dimaksud ialah fakta, prinsip,
konsep, hukum, teori dan model (Rokhmat,
2019). Pembelajaran fisika dianggap keterampilan
sains dalam memecahkan sebuah fenomena alam
(Noviatika et al., 2019). Oleh karena itu, menurut
Rezeki (2020), dalam pembelajaran fisika selalu
terdapat permasalahan yang harus dipecahkan
berupa fenomena dan peristiwa fisik.

Pendidik diharuskan mampu menentukan
model pembelajaran yang sesuai dan akurat
dengan keadaan dan situasi peserta didik untuk
mencapai  sebuah  tujuan  dalam  sistem
pembelajaran (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).
Tujuan yang dimaksud ialah peserta didik mampu
membangun metode pemecahan masalah fisika
sesuai dengan literatur dan konsep, mampu
menggunakannya dalam kehidupan, dan mampu
menyelesaikan masalah fisika yang akan ia temui
di kehidupan (Yuliani et al., 2012).

Studi pendahuluan yang dilakukan di MAN
2 Mataram memperoleh data observasi dan
wawancara. Hasil observasi menunjukkan bahwa
kegiatan belajar-mengajar masih bersifat searah
(teacher centered) dan kurangnya partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran sehingga
peserta didik mengalami kesulitan menyelesaikan
permasalahan  yang diajukan oleh  guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika,
metode yang digunakan oleh guru seringkali ialah
metode konvensional seperti ceramah sehingga
pelaksanaan kurikulum 2013 kurang maksimal
sebab kurangnya kegiatan praktikum, diskusi
maupun tanya jawab dengan peserta didik. Selain
itu, hasil belajar peserta didik masih rendah
disebabkan guru jarang menerapkan model
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, hal tersebut menjadi pertimbangan
bagi peneliti untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran model Creative Problem Solving
(CPS)  untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), dan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah.

Pengembangan dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk sebagai upaya dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dimana
produk yang dihasilkan telah melalui proses
perancangan, pengembangan dan validasi (Siang
et al., 2017). Untuk menilai layak atau tidaknya
produk sebelum digunakan maka dilakukan uji
validitas, selanjutnya perangkat pembelajaran
direvisi  berdasarkan komentar dan saran
perbaikan dari validator (Naila & Sadida, 2020).

Model pembelajaran CPS termasuk kedalam
model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivistik, = dimana  yang
menjadi pusat pembelajaran adalah peserta didik
(student centered) sehingga dianggap mampu
mengaktifkan peserta didik dengan kemampuan
intelektual yang beragam. Model pembelajaran
CPS mudah dimengerti untuk diterapkan dalam
setiap jenjang pendidikan (Nur et al., 2017).
Sejalan dengan pendapat Wahyuni et al., (2016)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran
CPS terpusat pada keahlian dalam memecahkan
permasalahan oleh peserta didik. Guru memiliki
tugas untuk mengarahkan peserta didik untuk
memecahkan masalah secara kreatif dan juga
menjadi penyedia materi pembelajaran atau topik
yang bisa didiskusikan untuk merangsang peserta
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didik berpikir sehingga peserta didik mampu
terbiasa dalam menyelesaikan suatu fenomena
permasalahan dengan fase atau sintaks model
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan.
Sintaks merupakan tahapan-tahapan kegiatan
yang akan dilakukan dalam setiap pembelajaran
menurut model tertentu (Effendi & Fatimah,
2019).

Penelitian ini didasarkan pada penelusuran
hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Nana, (2019) menyatakan
bahwa model pembelajaran CPS  dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam
keberhasilan belajarnya. Oleh karena itu, peneliti
berinisiatif mengembangkan perangkat
pembelajaran model Creative Problem Solving
(CPS)  untuk  meningkatkan ~ kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang kemudian
divalidasi untuk mengetahui layak atau tidaknya
digunakan dalam proses pembelajaran fisika.

Metode

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D) yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah produk tertentu dan teruji keefektifannya
(Sugiyono, 2018). Model penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 4-D (four
D models) yang dikemukakan oleh Thiagarajan.
Model pengembangan 4-D terdiri atas empat
tahap, vyaitu: (1) Define (pendefinisian); (2)
Design (perancangan); (€)) Develop
(pengembangan); (4) Disseminate (penyebaran).
Analisis awal, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran dilakukan pada tahap Define. Tahap
Design dilakukan untuk menyusun draft RPP,
LKPD, dan instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah. Tahap Develop dilakukan untuk
menghasilkan dan  memvalidasi  perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Perangkat
pembelajaran  hasil design divalidasi oleh
validator ahli yaitu 3 dosen pendidikan fisika
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Universitas Mataram dan oleh validator praktisi
yaitu 3 guru fisika MAN 2 Mataram. Data yang
akan didapatkan berupa data kuantitatif dari
penilaian validator serta data kualitatif dari
komentar dan saran validator. Tahap Disseminate

berisi kegiatan menyebarluaskan produk kepada
guru mata pelajaran fisika.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini  menggunakan instrumen penelitian yang
meliputi lembar validitas RPP, lembar validasi
LKPD, dan lembar validasi instrumen tes KPM.

Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengukur kevalidan perangkat pembelajaran
fisika model Creative Problem Solving (CPS)
dengan menggunakan skala Likert (Perrina et al.,
2020). Lembar validitas menggunakan 4 pilihan
jawaban sesuai dengan konten pernyataan yaitu
STS (sangat tidak setuju) yang memuat bobot 1,
TS (tidak setuju) yang memuat bobot 2, S (setuju)
yang memuat bobot 3 dan SS (sangat setuju)
yang memuat bobot 4. Data skor penilaian yang
diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi kriteria
validitas perangkat pembelajaran seperti yang
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Pembelajaran

Kriteria ~ Validitas  Perangkat

Skor Penilaian Rata-rata Validitas Kriteria

4 3,26 — 4,00 Sangat Valid

3 2,51-3,25 Cukup Valid
2 1,76 — 2,50 Kurang Valid

1 1,01-1,75 Tidak Valid

(Suyanto, 2013)

Rata-rata  validitas  dihitung
persamaan sebagai berikut:

menggunakan

— Er'_l"n

NA  :rata-rata validitas

Vhn - nilai validitas pakar ke-n
n : banyak pakar

NA 1)

Hasil dan Pembahasan

Analisis awal dan kemampuan peserta didik
menunjukkan  bahwa  pembelajaran  masih
berpusat pada guru sehingga tingkat kemampuan
pemecahan masalah fisika peserta didik masih
rendah. Peserta didik perlu difasilitasi dengan
penerapan model pembelajaran yang memberikan
ruang berpikir mandiri untuk mengembangkan
kemampuannya. Berdasarkan hal tersebut
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dikembangkan perangkat pembelajaran fisika
model Creative Problem Solving (CPS) untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Analisis tugas dan konsep
dilakukan dengan memilih Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang dijadikan
acuan  untuk  mengembangkan  perangkat
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. KD
yang digunakan adalah KD 3.11 dan KD 4.11
materi getaran harmonis. Selain itu, dilakukan
pula spesifikasi tujuan pembelajaran.

Perancangan dilakukan untuk menyusun
draft RPP, LKPD, dan instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah. Perangkat ini
dikembangkan mengikuti tahapan atau sintaks
model pembelajaran CPS.

Tahap selanjutnya adalah tahap
pengembangan yang bertujuan untuk
mendapatkan penilaian produk dari validator.
Data hasil penilaian dari validator kemudian
dianalisis untuk mengetahui perangkat
pembelajaran yang dikembangkan valid atau
tidak. Hasil validasi perangkat pembelajaran oleh
validator dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3
berikut:

Tabel 2. Validitas Perangkat Pembelajaran oleh
Validator Ahli

Produk Rata-rata Validitas Kriteria
RPP 3,39 Sangat Valid
LKPD 3,42 Sangat Valid
Tes KPM 3,50 Sangat Valid

Tabel 3. Validitas Perangkat Pembelajaran oleh
Validator Praktisi

Produk Rata-rata Validitas Kriteria
RPP 3,48 Sangat Valid
LKPD 3,66 Sangat Valid
Tes KPM 3,67 Sangat Valid

Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan validitas
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memiliki nilai rata-rata di atas 3,26 dengan kriteria
sangat valid.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
RPP, LKPD dan tes KPM valid untuk digunakan
pada pembelajaran dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta
didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hu et al., (2017) menunjukkan
bahwa (1) model CPS berpengaruh terhadap sikap
positif peserta didik dalam pembelajaran, (2)
model CPS berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik, dan (3) hasil positif peserta didik
akan berpengaruh positif juga terhadap hasil
dalam pembelajaran. Dan pada penelitian Kane et
al., (2016) menunjukkan bahwa kemampuan
dalam kognitif peserta didik yang ikut serta dalam
pembelajaran model CPS akan lebih baik daripada
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
secara konvensional.

Kesimpulan

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini yakni RPP,
LKPD, dan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS).
Perangkat yang dikembangkan sudah divalidasi
oleh validator ahli dan validator praktisi untuk
menjamin kualitasnya sebelum digunakan dalam
proses pembelajaran. Hasil validasi untuk ketiga
perangkat yang dikembangkan termasuk dalam
Kriteria sangat. Penelitian ini dapat menjadi
referensi  bagi peneliti  selanjutnya  untuk
menerapkan model pembelajaran  Creative
Problem Solving pada materi dan cabang ilmu
lain.
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